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A. Pendahuluan

Sains berdasarkan hakekatnya tidak hanya menyamgkatau kontennya saja
tetapi juga prosesnya yang jauh lebih penting.iSélajuga, sains memiliki nilai-
nilai yang dikandungnya, sikap dan keterkaitan sdingkungan, teknologi, dan
masyarakat (salingtemas). Pembelajaran sains yehtfenarus memperhatikan
dua hal, yaitu hakekat bagaimana siswa belajahdkekat materi yang diajarkan.
Hakekat sains yang meliputi sains sebagai konteoseg, sikap, nilai, dan
salingtemas harus tercakup dalam proses pembeiajdenyataan yang ada di
lapangan, pembelajaran sains (Fisika, Kimia, davlogi) banyak menekankan
kepada konten yang berupa konsep-konsep, prinsipipy dan hukum-hukum di
dalam sains. Guru melakukan hal ini karena mengmateri untuk Ujian
Nasional yang hanya berupa konsep tanpa ada pasesyang diujikan, padahal
proses sains jauh lebih penting. Proses sains kssfaaidiajarkan melalui
praktikum, tetapi hal inipun jarang dilakukan olpara guru karena beberapa
alasan, diantaranya tidak ada waktu khusus untaiktigum, tidak memadai alat-
alat dan bahan praktikum, dan sebagian lagi tioenguasai cara kerja di
laboratorium. Padahal praktikum memegang peranmedt dalam pembelajaran

sains.

Menurut definisi, sains adalah pengetahuan yarad tdisusun secara sistematik,
terorganisir, didapatkan melalui observasi dan elsentasi serta bermanfaat
bagi manusia. Mengacu kepada pengertian ini, jedsva sains harus diawali
dengan melakukan observasi dan eksperimentasi. jkamamu dan teknologi

saat ini sangatlah pesat sehingga tidak mungkiejerdengan cara mengajarkan

konsepnya saja tetapi lebih penting menekankandeepara mendapatkan konsep
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yaitu proses sains. Proses sains akan lebih teyen kliajarkan melalui kegiatan

laboratorium.

B. Belajar sainsdan keterampilan proses melalui praktikum

Menurut Hodson (1996: 115; 1992: 65), di dalam jaelsains, terdapat tiga aspek

yang harus tercakup dalam pendidikan sains, yaitu:

1. Belajar sains léarning science), menyangkut pemerolehan konsep-konsep
ilmiah sehingga menjadi akrab dengan teori ilmiah.

2. Belajar tentang saindefrning about science), pemahaman tentang hakekat
sains dan praktik ilmiah dengan apresiasi terhdddqungan yang kompleks
antara sains, teknologi, dan masyarakat.

3. Mengerjakan sainsdéing science), meliputi pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan agar terpatri inkuirhiah serta mampu
menggunakan keahlian tersebut untuk melakukan rinkaing sebenarnya,

baik melalui arahan secara langsung dibawah birabiggiru.

Berdasarkan hal yang dikemukakan Hodson jelas babelajar sains bukan
hanya belajar konsep tetapi mencakup hakekat gaiaigtjk ilmiah, inkuiri ilmiah
dan hubungan sains, teknologi, dan masyarakat.tilralan inkuiri ilmiah
mencakup didalamnya keterampilan proses sains gkaig menjadi modal dasar
untuk mampu melakukan penelitian sebenarnya diréaboum dan di lapangan
kelak di kemudian hari. Oleh karena itu selamagsgsembelajaran, keterampilan
proses sains perlu dilatihkan bahkan juga ketedampdasar laboratorium

lainnya..

Seorang guru biologi harus mampu melakukan pesmeldi laboratorium dan di
lapangan secara cermat, dan teliti. Kecermatan lddalitian tidaklah akan
didapatkan tanpa latihan yang tepat dan teraramsependidikannya. Kegiatan
praktikum merupakan suatu sarana yang dapat digmnaktuk melatih siswa

dalam melakukan keterampilan kerja laboratorium.
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Hal apa saja yang terlibat dalam belajar biologignhtut Haigh (1996:7)
menuliskan bahwa seorang guru harus mampu melib&masep-konsep siswa,
mengembangkan keterampilan esensial (komunikashipuiasi, dan berpikir
secara bebas, dan kemampuan kerja samaO, sepdrgrgkas ilmiah, dan
identifikasi, relevansi dan penerapan konsep-kansggain itu juga perlu
melibatkan ranah afektif yang perlu dikembangkaenoakup minat, keterlibatan,

dan aplikasi.

Berdasarkan pernyataan Haigh tersirat bahwa kefei@mkerja yang mencakup
keterampilan esensial dan proses ilmiah memegarag@e penting dalam belajar
biologi. Hal ini dapat dilaksanakan dan dikembamgkdalam praktikum.
Pentingnya keterampilan laboratorium ditekankai d\éatson, Prieto, dan Dillon
(1995:498) bahwa pwndekatan keterampilan laboratori memberikan
pengalaman langsung, pengalaman pertama kepada, se&fingga mampu

mengubah persepsi siswa tentang hal-hal penting.

Beberapa jenis keterampilan laboratorium yang dagiatihkan kepada siswa
adalah, diantaranya: mencuci, membilas, dan margjexn alat gelas; mengambil
dan menuangkan bahan dan bahan cair; membaui $adian; melarutkan,
mengocok, menyaring; melakukan pengukuran massavdlme; melakukan
titrasi; menyediakan atau membuat preparat dan guevakan mikroskop;
menggunakan berbagai peralatan seperti, higrometaporimeter, salinometer,

dan banyak lagi.

Gagne (1965) mengidentifikasi 11 keterampilan gas@ns yang dibagi menjadi
dua kelompok besar, yaitu keterampilan dasar deter&mpilan terintegrasi.
Keterampilan dasar meliputi: observasi, pengukur@mbuat inferensi, membuat
prediksi, mengelompokkan, mengumpulkan data, damcatat data; keterampilan
terintegrasi meliputi: menafsirkan data, mengekdalivariabel, membuat definisi

operasional, dan merumuskan hipotesis.
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Menurut Hodson (1996: 122) pendekatan yang ber@asenproses memiliki

sejumlah asumsi dasar, yaitu:

1. Inkuiri ilmiah merupakan seperangkat proses diskrit

2. Proses tersebut bersifat generik, tidak tergantkmgteks sehingga dapat
ditransfer.

3. Proses tersebut menghasilkan pengetahuan ilmiah.

4. Keterampilan yang ditampilkan dapat segera diamiat dapat secara tepat
dan reliabel dapat diukur.

5. Melalui praktikum dan pengembangan keterampilan siiwa mendapatkan

kemampuan untuk melakukan inkuiri ilmiah.

Mengacu kepada pengelompokan keterampilan proses digemukakan Gagne
(1965) dan asumsi yang dikemukakan Hodson (1988)s jpahwa keterampilan
proses dapat dikelompokkan dan dapat dilatihkanalmmekegiatan praktikum
sehingga siswa akan mendapatkan kemampuan melakokain ilmiah yang

diperlukannya kelak dalam menjalani pekerjaan ddagmya.

Keterkaitan antar komponen keterampilan prosestddigalompokkan menjadi
tiga kelompok (Galton & Harlen, 1990). Pertama,okgbok keterampilan awal
(start up) yang dapat dilihat keterkaitannya pada gamb&elompok kedua yaitu
kelompok perencanaan dan mengerjakan dapat diddd gambar 2, dan ketiga

kelompok menginterpretasikan dapat dilihat padalgar8.

OBSERVASI

\ 4

HIPOTES S

A \
PERENCANAAN

L

A\ 4
MEMUNCULKAN
PENGUKURAN PFRTANYAAN

Gambar 1. Kelompok keterampilan awsth(t up)
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Kelompok keterampilan proses ini mengawali atau daénlui eksperimen
(melakukan, mengerjakan sains) sehingga kelompd& gambar 1 disebut kelompok
start up.Pada gambar 1 jelas bahwa langkah pertama dariakepilan proses adalah
observasi baik di lapangan maupun di laboratori@®ama observasi dapat saja
melakukan pengukuran. Berdasarkan observasi dapaatchipotesis atau beberapa
buah hipotesis dan memunculkan pertanyaan atau agatahan. Pertanyaan-
pertanyaan ini dalam bentuk pertanyaan yang daipelitid Berdasarkan hipotesis
yang dirumuskan atau pertanyaan yang muncul dasdergbsi perlu dibuat
perencanaan. Perencanaan ini untuk membuat ekgre(mengerjakan sains) agar

mampu membuktikan hipotesis atau menjawab pertanyaa

PERENCANAAN

—~

REFLEKSI KRITIS

MENGERJAK AN /
/ v \
PENGUK URAN MANIPULASI OBSERVAS
VARIABEL /
PENCATATAN

Gambar 2. Kelompok keterampilan Merencanakan dargargkan

Dimanakah letaknya pengukuran? Pengukuran kemuagkiterlihat pada saat
observasi, tetapi yang lebih memungkinkan adalata gaat melakukan eksperimen
seperti terlihat pada gambar 2. Pada gambar 2 mekam hubungan kelompok
merencanakan dan mengerjakgiaiining and doing science). Diawali dengan

merencanakan untuk membuktikan hipotesis atau mvabjapertanyaan.. Selama
melakukan eksperimen tentu ada kegiatan pengukdeam pengamatan. Selama

melakukan juga dapat dilakukan manipulasi variadakil pengukuran dan observasi
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semua dicatat dalam proses pencatatan data. Selsseavasi kadangkala dilakukan
pengukuran untuk menyusun suatu hipotesis. Sel&spermen sudah tentu tidak
akan terlepas dari pengukuran-pengukuran atauakepglan kerja lainnya seperti

keterampilan untuk mengoperasikan suatu alat

Minat dan ketertarikan siswa dapat terlihat dartgreyaan-pertanyaan yang diajukan
atau bentuk hipotesis yang dirumuskan. Hal ini bugatu memerlukan perencanaan
untuk dapat melakukan penelitian atau eksperimefan®& perencanaan, mungkin
saja membuat keputusan untuk mengubah variabelwaSifiarus mampu
mempertimbangkan variable mana yang akan diteditigdn berubahnya variabel lain
(variabel bebas) sedangkan variabel lainnya tedendariabel mana yang akan
diukur dan alat apa yang diperlukan untuk melakugangukuran. Hal lain yang
mungkin terjadi selama merencanakan dan melakukapeemen adalah refleksi
kritis terhadap perencanaan dan pelaksanaan. Refiek mungkin dipacu oleh
kelompoknya atau didorong oleh pertanyaan yangukiay guru, seperti: "coba
ceriterakan apa yang terjadi? Atau dapatkah kankirkpn cara lain?. Dalam
melakukan eksperimen, melibatkan manipulasi validae melakukan observasi dan
pengukuran yang dapat berbeda dengan yang dilalpddm perencanaan. Pencatatan

data observasi berlangsung selama atau setelaérekep.

MANIPULASI
VARIABEL PENCATATAN
A
MANIPULASI
VARIABEL :
| MENAFSIRKAN S~
REFLEKS
KRITIS

A 4
MENGOMUNIKASIKAN /

Gambar 3. Keterampilan proses kelompok interpretasi
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Setelah pengumpulan data dan pencatatan, datadisimpulkan. Hal ini berarti data
diinterpretasikan sesuai dengan pertanyaan-pedanyang diajukan. Hal ini dapat
dilakukan dalam kelompok kecil sebelum dikomunikasi kepada seluruh kelas.
melahirkan penyelidikan baru. Demikian juga Padat saenginterpretasikan dan
mengomunikasikan dapat dilakukan refleksi yangssrmengapa sesuatu dilakukan.
Pada saat menginterpretasikan dapat saja memuncuikatesis baru yang.akan

merupakan suatu siklus penyelidikan (gambar 3).

C. Kesmpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembelajaran sains harus meliputi konsep, prosesesiasi terhadap
hubungan sains, teknologi, dan masyarakat.
2. Pembelajaran sains juga meliputi inkuiri ilmiah ganelibatkan keterampilan
proses sains dan keterampilan laboratorium
3. Kegiatan praktikum merupakan cara yang sesuai umtakienuhi tuntutan
belajar sains berdasarkan hakekat sains dan melatiketerampilan proses
sains dan inkuiri ilmiah.

Daftar referens

Haigh, M., 1996.Investigating Investigatorrs: Implications for Teachesrs of the
Introduction of Open Investigations Into Form 6 (Year 12) Biology Practical
Work. Paper accompanying presentation td" 2ihnual conference of The
Australian Science Education Research Associa@Ganperra.

Hodson, D., 1992. Redefining and reorienting pcattiwork in school science,
School Science Review, 73 (264).

, 1996. Laboratory work as Scientifiethod: Three Decades of
Confusion and Distortion]. Curriculum Sudies, Vol 28, No. 2, 115-135

Russell, T. and Harlen, W., 199@ssessing Science in the Primary Classroom,
London: Paul Chapman Publ. Ltd. P.116

Watson, R., Prieto, T., Dillon, S.J., 1995. TheeEffof Practical Work on Students’

Understanding of Combustiod. Research in Science Teaching. Vol 32, No. 5.
487-502.

BIO-UPI 7



